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Abstrak: Peran sistem informasi manajemen berbasis teknologi informasi sangat penting dalam pe-
ngelolaan/manajemen sekolah dalam peningkatan kualitas pelayanan, proses, dan prestasi belajar
siswa. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan persepsi pengelola
terhadap peran SIM berbasis TI dalampengelolaan administrasi SMK di Kota Mojokerto. Penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif dan dilakukan pada 9 SMK di Kota Mo-
jokerto dengan 45 pengelola administrasi akademik sebagai populasinya. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh (seluruh populasi diambil sebagai sampel). Hasil penelitian ini
adalah: (1) secara umum, persepsi pengelola terhadap peran SIM berbasis Tl dalampengelolaan
administrasi SMK tergolong penting, yang ditunjukkan oleh rata-rata (mean) skor = 144,22 (atau
72,11% dan terkategori penting); (2) terdapat sebaran jawaban persepsi pengelola terhadap peran
SIM berbasis Tl dalam pengelolaan administrasi akademik SMK yang beragam. Hasil ini ditunjukkan
oleh nilai standar deviasi yang tinggi yaitu 16,419. Berdasarkan hasil temuan, beberapa saran yang
dapat disampaikan adalah: (1) pihak kepala sekolah untuk terus meningkatkan pemanfaatan SIM ber-
basis T1 dalam pengelolaan administrasi akademik sekolah, dan (2) pihak Dinas Pendidikan dapat
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan pemanfaatan SIM berbasis T1 dalam
pengelolaan administrasi akademik di SMK-SMK yang sampai saat ini belum melaksanakannya.

Kata kunci: persepsi pengelola, sistem informasi manajemen, teknologi informasi, administrasi sekolah
menengah kejuruan

ta Mojokerto merupakan daerah yang

0
berpotensi
endidikan menengah kejuruan. Berdasarkan

Jumlah penduduk merupakan potensi untuk me-
ngembangkan pendidikan menengah kejuruan di Mo-
jokerto. Jumlah penduduk di Mojokerto sejumlah

untuk  mengembangkan
data Badan Pusat Statistik Jawa Timur diketahui bah-
wa Mojokerto merupakan daerah yang strategis ka-
rena letaknya 50 km arah barat Kota Surabaya, dae-
rah ini menjadi hinterland kota metropolitan dan ter-
masuk dalam Gerbang kertasusila (Gresik, Bangka-
lan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan).
Daerah-daerah tersebut merupakan kelompok ka-
wasan yang menyangga Kota Surabaya. Sebagai da-
erah penyangga, roda perekonomian wilayah itu sa-
ngat dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi di Surabaya.
Oleh karena itu, mata pencaharian penduduk sebagi-
an besar cenderung ke arah lapangan usaha perda-
gangan, angkutan, dan industri pengolahan (BPS,
2002).
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112.547 jiwa dengan luas wilayah 1.646,5 Ha sehing-
ga kepadatan penduduknya 69 jiwa/Ha. Mojokerto
dapat digolongkan kelas kota sedang berdasarkan
data kependudukan di atas. Berdasar kriteria BPS
mengenai kelas kota, kota sedang adalah kota dengan
jumlah penduduk antara 100.000 sampai dengan
500.000 jiwa. Kegiatan perdagangan bersama hotel
dan restoran pada tahun 2001 menghasilkan Rp 215
miliar dari total kegiatan ekonomi kota yang mencapai
Rp626,2 miliar. Dari sektor angkutan diperoleh Rp
109 miliar dan dari sektor industri pengolahan menca-
pai Rp 97,7 miliar. Usaha perdagangan sendiri, tanpa
hotel dan restoran, menghasilkan Rp 157,6 miliar.
Adapun, komoditas yang diperdagangkan pada u-
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mumnya merupakan barang-barang hasil produksi
industri pengolahan, terutama industri pengolahan
tekstil, barang kulit, dan alas kaki (Dinas Pekerjaan
Umum, 2002).

Hasil wawancara penelitian pendahuluan yang
dilakukan pada beberapa SMK di Mojokerto menun-
jukkan fakta bahwapemanfaatan sistem informasi
manajemen dalam pengelolaan administrasi SMK
Mojokerto belum memanfaatkan sistem informasi
manajemen berbasis teknologi informasi secara opti-
mal. Sistem yang digunakan sebagian telah menggu-
nakan komputer, tetapi masih mengalami kendala,
diantaranya adanya kekurangan di bidang akademik
di beberapa SMK. Misalnya, pengolahan data pem-
bayaran siswa dilakukan secara manual, tidak lang-
sung dikomputerisasikan karena kurangnya teknologi
pengarsipan. Sadiman (2007) menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi dapat menghasilkan
efisiensi dalam berbagai aspek pengelolaan informasi
yang ditunjukkan oleh kecepatan dan ketepatan wak-
tu pemrosesan, serta ketelitian dan kebenaran infor-
masi (validitas) yang dihasilkan. Hal ini berkaitan de-
ngan penggunaan perangkat keras komputer (hard-
ware), program aplikasi pendukung (software), pe-
rangkat komunikasi dan internet sebagai sarana pe-
ngelolaan informasi dan membuat perencanaan. Pe-
rencanaan adalah proses di mana manajer secara
matang dan bijaksana memikirkan dan menetapkan
sasaran serta tindakan berdasarkan beberapa metode
yang diperlukan untuk mencapainya, dan proses itu
sendiri merupakan suatu cara sistematik yang ditetap-
kan untuk malakukan kegiatan. Dengan merujuk pada
definisi di atas, maka manajemen berarti suatu proses
yang menekankan keterlibatan dan aktivitas yang sa-
ling terkait untuk mencapai sasaran yang telah dite-
tapkan.

Komputer yang ada di beberapa sekolah belum
saling terintegrasi, yaitu data yang ada di ruang tata
usaha tidak dapat digunakan dan dilihat langsung oleh
kepala sekolah. Penyimpanan data siswa masih
menggunakan arsip, yaitu data siswa dicatat di buku
sehingga pada saat pembagian kelas, bagian kesiswa-
an harus mencari data siswa di arsip-arsip tersebut.
Penilaian setiap mata pelajaran siswa tidak efektif
karena guru melakukan pengolahan data nilai murid,
antara lain nilai ulangan dan tugas dijumlahkan de-
ngan nilai UTS dan UAS, dilakukan dengan cara pen-
catatan sehingga nilai yang dihasilkan memerlukan
waktu yang cukup lama data tersebut sesuai dengan
profil pendidikan kota Mojokerto tahun 2009. Perma-
salahan-permasalahan tersebut mengakibatkan infor-

masi yang dihasilkan menjadi tidak tepat dan akurat
serta memerlukan waktu yang lama sehingga pem-
buatan laporan agak terlambat (Profil Pendidikan
Mojokerto, 2009).

Banyak diperlukan data dan informasi yang te-
pat dan relevan untuk menunjang aktivitas dalam or-
ganisasi (SMK), terutama aktivitas akademis. Untuk
itu, perlu disajikan sistem informasi terpadu yang mu-
dah diakses oleh siapa pun. Sistem informasi manaje-
men (SIM) akan membantu organisasi (SMK) dalam
melaksanakan berbagai kegiatan akademik, membe-
rikan nilai tambah terhadap proses, kualitas, pengam-
bilan keputusan, dan pemecahan masalah yang akan
berguna bagi organisasi. Menurut Indrajit (2010)
pentingnya keberadaan dan pemanfaatan teknologi
informasi di dalam lingkungan sistem pendidikan da-
sar dan menengah. Spektrum pemanfaatan yang di-
maksud terentang dari fungsi teknologi informasi se-
bagai alat bantu atau sarana belajar mengajar sampai
dengan fungsi teknologi informasi sebagai alat bantu
mengajar hingga fungsi teknologi informasi sebagai
alat bantu penyelenggaraan atau manajemen pendi-
dikan di sekolah.

Peranan sistem teknologi berbasis informasi sa-
ngat diperlukan pimpinan manajemen satuan pendi-
dikan dalam rangka pencapaian tujuan tersebut. Pe-
nguatan dan perluasan pemanfaatan TIK di bidang
pendidikan sebagaimana arah kebijakan pembangun-
an pendidikan nasional yang tertuang pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No-
mor 2 Tahun 2010 Tentang Rencana Strategis Ke-
menterian Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014 di-
maksudkan agar dapat menunjang upaya peningkatan
dan pemerataan akses pendidikan, peningkatan mutu,
relevansi, dan daya saing pendidikan, serta tata kelola,
akuntabilitas, dan citra publik terhadap pendidikan.
Penerapan TIK untuk pendidikan dapat memperluas
keterjangkauan pendidikan, serta sekaligus penguat-
an tata kelola. Mirfani (dalam Tim Dosen Administra-
si Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
2008), salah satu tim staf pengajar administrasi pendi-
dikan Universitas Pendidikan Indonesia mengatakan
bahwa sistem manajemen berbasis TIK yang efektif
dapat memperlancar manajemen dalam pencapaian
tujuan organisasi karena dapat berfungsi sebagai
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah
yang lebih baik.

Berdasarkan hasil eksplorasi studi pendahuluan
peneliti, beberapa dokumen tentang pelaksanaan sis-
tem informasi manajemen di SMK Mojokerto dalam
pengelolaan administrasi SMK belum semuanya me-
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manfaatkan sistem informasi manajemen berbasis
teknologi informasi secara optimal.

Komputer yang ada di beberapa sekolah belum
saling terintegrasi, yaitu data yang ada di ruang tata
usaha tidak dapat digunakan dan dilihat langsung oleh
kepala sekolah. Penyimpanan data siswa masih
menggunakan arsip, yaitu data siswa dicatat di buku
sehingga pada saat pembagian kelas, bagian kesiswa-
an harus mencari data siswa di arsip-arsip tersebut.
Penilaian setiap mata pelajaran siswa tidak efektif
karena guru melakukan pengolahan data nilai murid,
antara lain nilai ulangan dan tugas dijumlahkan de-
ngan nilai UTS dan UAS, dilakukan dengan cara pen-
catatan sehingga nilai yang dihasilkan memerlukan
waktu yang cukup lama. Permasalahan-permasalah-
an tersebut mengakibatkan informasi yang dihasilkan
menjadi tidak tepat dan akurat serta memerlukan
waktu yang lama sehingga pembuatan laporan agak
terlambat.

Secara teknis atau operasional, penyelenggaraan
pendidikan di SMK harus mengacu kepada Rencana
Strategis Pendidikan Menengah Kejuruan (REN-
STRA Dikmenjur) tahun 2010-2014. Secara operasi-
onal, ada beberapa komponen persekolahan atau ke-
pendidikan yang harus menjadi target proses pengo-
lahan data SMK, diantaranya adalah (1) kurikulum
dan pembelajaran, (2) kesiswaan, (3) ketenagaan,
(4) sarana dan prasarana, (5) organisasi dan kelemba-
gaan, dan (6) kerja sama dan kemitraan.

Komponen-komponen sekolah yang harus dike-
lola dengan baik dalam rangka manajemen berbasis
sekolah dikemukakan oleh Mulyasa (2007), yaitu
“kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependi-
dikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana
pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah, dan ma-
syarakat serta manajemen pelayanan khusus lembaga
pendidikan. Dari ketujuh komponen tersebut, peneliti-
an ini akan memotret peran sistem informasi manaje-
men (SIM) berbasis teknologi informasi (TI) bagi
pengambil keputusan pada lima komponen yang dike-
lola, yaitu (1) kurikulum dan program pengajaran, (2)
tenaga kependidikan, (3) kesiswaan, (4) keuangan,
dan (5) sarana dan prasarana pendidikan. Hal itu
berdasarkan pertimbangan bahwa kelima komponen
tersebut merupakan komponen internal sekolah yang
harus diperhatikan terlebih dahulu agar sekolah dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan
tersebut diatas maka diperlukan suatu penelitian yang
mendalam tentang persepsi pengelola terhadap peran
SIM berbasis IT pada pengelolaan administrasi SMK
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di Kota Mojokerto guna untuk memberikan masukan
dan kontribusi nyata kepada Dinas Pendidikan perlu-
nya implemetasi pengelolaan administrasi berbasis
IT pada SMK di Kota Mojokerto yang mencetak te-
naga Kerja kejuruan tingkat menengah.

Temuan penelitian ini dapat dijadikan masukan
untuk penanganan yang serius tentang pelaksanaan
sistem informasi manajemen (SIM) berbasis teknolo-
gi informasi (T1) dalam pengelolaan administrasi di
sekolah-sekolah menengah kejuruan yang sampai sa-
at ini belum melaksanakan. Bagi Sekolah Menengah
Kejuruan, hasil penelitian memberi manfaat praktis
bagi pihak sekolah menengah kejuruan untuk menge-
tahui seberapa besar peran sistem informasi manaje-
men berbasis teknologi informasi dalam menunjang
pengelolaan administrasi sekolah sehingga dapat
menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pening-
katan prestasi akademik siswa. Sedangkan bagi per-
guruan tinggi, temuan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan untuk melaksanakan penelitian lan-
jutan yang lebih luas, khususnya pengelolaan adminis-
trasi sekolah dengan penggunaan SIM berbasis Tl
(Teknologi Informasi) pada SMK.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
deskriptif yaitu suatu metode penelitian dilakukan
untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang ke-
adaan secara objektif dan permasalahan yang diha-
dapi pada saat sekarang. Survey dilakukan pada
SMK di kota Mojokerto Jawa Timur untuk mendapat
data lapangan tentang pelaksanaan dan peran sistem
informasi manajemen (S1M) berbasis teknologi infor-
masi (T1) dalam pengolahan administrasi akademik

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
tunggal, yaitu persepsi tenaga pengeloa terhadap pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan adminstrasi
akademik SMK. Variabel ini memiliki 5 sub variabel,
yaitu: (1) peran SIM berbasis TI dalam pengelolaan
adminstrasi kurikulum, (2) adminstrasi kesiswaan, (3)
adminstrasi kepegawaian, (4) administrasi keuangan,
dan (5) adminstrasi sarana dan prasarana.

Populasi penelitian ini adalah 9 SMK di Kota
Mojokerto dengan jumlah responden sebanyak 45
orang. Rincian jumlah populasi dirangkum dalam
Tabel 1.

Dalam penelitian ini bahwa jumlah populasinya
hanya 9 SMK, sehingga tidak dilakukan penarikan
sampel, artinya seluruh populasi diambil sebagai sam-
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Tabel 1. Rincian Populasi Penelitian

No. Nama SMK

Jumlah Responden

SMK Negeri 1 Mojokerto
SMK Raden Patah

SMK Putra Bangsa Mojokerto
SMK Brawijaya Mojokerto
SMK Paramita Mojokerto
SMK Tamansiswa Mojokerto
SMK PGRI Mojokerto

SMK Akhmad Yani Mojokerto

OCOoONOUID,WN PP

SMK Muhammadiyah 1 Mojokerto

o1 o1 o1 O1 o1 o1 O1 OO

Jumlah

N
(82}

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

89 200 161,76

164,00

640,05 25,30

pel penelitian (sampel jenuh). Hal tersebut diperkuat
oleh pendapat Sugiyono (2007) bahwa untuk populasi
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik populasi
diambil sebagai sampel semua.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner persepsi pengelola terhadap peran
SIM berbasis IT dalam pengelolaan administrasi
SMK. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari res-
ponden dalam arti tentang laporan pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002). Menurut
Sugiyono (2007) bahwa angket (kuesioner) merupa-
kan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernya-
taan secara tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner atau daftar pertanyaan untuk mere-
kam hasil isian responden. Pelaksanaan SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi akademik SMK
berdasarkan kategori atau alternatif jawaban: a) SS
(Sangat setuju), b) S (Setuju), ¢) TS (Tidak setuju),
dan d) STS (Sangat tidak setuju).

Pada pernyataan positif (favorable), jawaban
sangat setuju diberi nilai 4, setuju diberi nilai 3, tidak
setuju diberi nilai 2, dan jawaban sangat tidak setuju
diberi nilai 1. Sebaliknya, pada pernyataan negatif
(unfavorable), jawaban sangat setuju diberi nilai 1,
setuju diberi nilai 2, tidak setuju diberi nilai 3, dan ja-
waban sangat tidak setuju diberi nilai 4.

HASIL

Persepsi pengelola terhadap peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan adminitrasi akademik secara
umum diperoleh hasil nilai minimum sebesar 89, nilai

maksimum sebesar 200. Nilai mean sebesar 161,76,
nilai median sebesar 164, nilai varian sebesar 640,05;
sedangkan nilai standar deviasinya adalah sebesar
25,30. Ringkasan hasil analisis deskriptif sebagaima-
na disajikan dalam Tabel 2.

Selain analisis deskripsi dalam bentuk nilai mini-
mum, maksimum, mean, standar deviasi sebagaimana
uraian di atas, analisis deskripsi dilakukan dengan
cara mengklasifikasikan skor ke dalam klasifikasi atau
kategori-kategori tertentu. Penentuan banyaknya
klasifikasi dilakukan dengan rumus sturges sehingga
didapatkan banyak kelas interval sejumlah 6, yaitu
kategori sangat penting sekali, sangat penting, penting,
cukup penting, tidakpenting dan penting sekali. Seca-
ra ringkas, frekuensi klasifikasi skor peran SIM berba-
sis T1 dalam pengelolaan administrasi akademik
SMK di Kota Mojokerto disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara umum pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi
akademik SMK berperan sangat penting. Hal ini di-
simpulkan dari 45 orang responden, terdapat 18 orang
(40%) yang berpendapat bahwa peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi akademik SMK
sangat penting; 14 orang (31,11%) berpendapat sa-
ngat penting sekali;9 orang (20,00%) berpendapat
penting; sebanyak 3 orang (6,67%) berpendapat cu-
kup penting dan sisanya 1 orang (2,22%) berpendapat
tidak penting.

Sebagian besar skor terentang antara 150-174
dengan frekuensi 18 (40,00%) dan terkategori sangat
penting. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa se-
cara umum, peran SIM berbasis T1 dalam pengelola-
an administrasi akademik SMK tergolong sangat pen-
ting.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi SMK secara Umum

No. Kategori Rentang Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. Sangat Penting Sekali 175 -200 14 31,11
2. Sangat Penting 150-174 18 40,00
3. Penting 125-149 9 20,00
4. Cukup Penting 100-124 3 6,67
5. Tidak Penting 75 -99 1 2,22
6. Sangat Tidak Penting 50 — 74 0 0,00
Total 45 100

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi Kurikulum dan Program Pendidikan SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

24 56 45,73

48,00 63,56 7,97

Deskripsi data peran SIM berbasis T1 dalam
pengelolaan administrasi SMK di atas adalah analisis
secara umum. Berikut ini akan diuraikan deskripsi
data peran SIM berbasis T dalam pengelolaan admi-
nistrasi akademik secara khusus, yang meliputi: peran
SIM berbasis TI dalam pengelolaan administrasi kuri-
kulum & program pendidikan, data peran SIM berba-
sis TI dalam pengelolaan administrasi kesiswaan, data
peran SIM berbasis T dalam pengelolaan administra-
si kepegawaian, peran SIM berbasis T1 dalam penge-
lolaan administrasi keuangan dan peran SIM berbasis
T1 dalam pengelolaan administrasi sarana-prasarana.

Persepsi Pengelola terhadap Peranan SIM

Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi

Kurikulum & Program Pendidikan SMK di
Kota Mojokerto

Berdasarkan analisis deskriptif data peran SIM
berbasis T dalam pengelolaan adminitrasi kurikulum
dan program pendidikan, diperoleh hasil nilai minimum
sebesar 24, nilai maksimum sebesr 56. Nilai mean
sebesar 45,73; median sebesar 48, nilai varian sebesar
63,56; sedangkan nilai standar deviasinya adalah se-
besar 7,97. Ringkasan hasil analisis deskriptif seba-
gaimana disajikan dalam Tabel 4.

Butir pernyataan kuesioner peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi kurikulum & pro-
gram pendidikan SMK sejumlah 14 item, maka dapat
dihitung bahwa skor minimum ideal yang mungkin
dicapai adalah 14 dan maksimum ideal 56. Untuk
membuat tabel distribusi frekuensi, terlebih dulu diper-
lukan data dan perhitungan sebagai berikut. (a) Jum-
lah responden (N) = 45. (b) Banyaknya kelas interval
(K)=1+3,3logN =1+ 3,3log 45 = 6,46 sehingga
panjang kelas interval adalah 6, yaitu: sangat tidak

penting, tidak penting, cukup penting, penting, sangat
penting dan sangat penting sekali. (c) Besarnya jang-
kauan (R)= skor maksimum-skor minimum= 56-14
=42, (d) Lebar kelas interval (L)= R:K =42:6 = 7.

Berdasarkan data perhitungan di atas, maka dis-
tribusi frekuensi skor yang diperoleh dari kuesioner
peran SIM berbasis T dalam pengelolaan administra-
si kurikulum & program pendidikan SMK dapat disa-
jikan seperti dalam Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan secara umum peran SIM
berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi kurikulum
& program pendidikan SMK adalah sangat penting
sekali. Hal ini disimpulkan dari 45 orang responden,
terdapat 17 orang (37,78%) yang berpendapat bahwa
peran SIM berbasis T dalam pengelolaan administra-
si akademik SMK sangat penting sekali; 12 orang
(26,67%) sangat penting; 10 orang (22,22%) penting;
5 orang (11,11%) cukup penting; dan 1 orang (2,22%)
berpendapat sangat tidak penting.

Sebagian besar skor terentang antara 50 — 56
dengan frekuensi 17 (37,78%) dan terkategori sangat
penting sekali. Sehingga dapat diinterpretasikan bah-
wa secara umum, peran SIM berbasis T1 dalam pe-
ngelolaan administrasi kurikulum & program pendi-
dikan SMK tergolong sangat penting sekali.

Persepsi Pengelola terhadap Peranan SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi
Kesiswaan SMK di Kota Mojokerto

Berdasarkan analisis deskriptif data peran SIM
berbasis T dalam pengelolaan adminitrasi kurikulum
dan program pendidikan, diperoleh hasil nilai minimum
sebesar 19, nilai maksimum sebesar 48. Nilai mean
sebesar 38,93; median sebesar 39, nilai varian sebesar
46,88; sedangkan nilai standar deviasinya adalah se-
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besar 6,84. Ringkasan hasil analisis deskriptif seba-
gaimana disajikan dalam Tabel 6.

Butir pernyataan kuesioner peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi kesiswaan SMK
sejumlah 12 item, maka dapat dihitung bahwa skor
minimum ideal yang mungkin dicapai adalah 12 dan
maksimum ideal 48. Secara ringkas, distribusi freku-
ensi skor kuesioner peran SIM berbasis TI dalam
pengelolaan administrasi kesiswaan SMK disajikan
dalam Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa secara umum pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi
kesiswaan SMK berperan sangat penting. Hal ini
disimpulkan dari 45 orang responden, terdapat 16
orang (35,56%) yang berpendapat bahwa peran SIM
berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi kesiswa-
an SMK sangat penting; 14 orang (31,11%) sangat
penting sekali; 11 orang (24,44%) penting; 2 orang

(4,44%) cukup penting dan sisanya sebanyak 2 orang
(4,44%) berpendapat tidak penting.

Sebagian besar skor terentang antara 37 — 42
dengan frekuensi 16 (35,56%) dan terkategori sangat
penting. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa se-
cara umum, peran SIM berbasis T1 dalam pengelola-
an administrasi kesiswaan SMK tergolong sangat
penting.

Persepsi Pengelola terhadap Peranan SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi
Kepegawaian SMK di Kota Mojokerto

Berdasarkan analisis deskriptif data peran SIM
berbasis T dalam pengelolaan adminitrasi kurikulum
dan program pendidikan, diperoleh hasil nilai minimum
sebesar 15, nilai maksimum sebesr 32. Nilai mean
sebesar 26,80; median sebesar 27, nilai varian sebesar

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi Kurikulum & Program Pendidikan SMK

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase

1. Sangat Penting Sekali 50 - 56 17 37,78

2. Sangat Penting 43 49 12 26,67

3. Penting 36 42 10 22,22

4. Cukup Penting 28 35 5 11,11

5. Tidak Penting 21 27 1 2,22

6. Sangat Tidak Penting 14 20 0 0,00
Total 45 100

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Kesiswaan SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

19 48 38,93

39,00

46,88 6,85

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Kesiswaan SMK

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. Sangat Penting Sekali 43 - 48 14 31,11

2. Sangat Penting 37 42 16 35,56

3. Penting 31 36 11 24,44

4. Cukup Penting 24 30 2 4,44

5. Tidak Penting 18 23 2 4,44

6. Sangat Tidak Penting 12 17 0 0,00

45 100

Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Kepegawaian SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

15 32 26,80

27,00

15,53 3,94
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Kepegawaian SMK

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. Sangat Penting Sekali 29 - 32 15 33,33

2. Sangat Penting 25 - 28 17 37,78

3. Penting 21 24 10 22,22

4. Cukup Penting 16 20 2 4,44

5. Tidak Penting 12 15 1 2,22

6. Sangat Tidak Penting 8 11 0 0,00

45 100

Tabel 10. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi Keuangan SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

15 28 22,47

22,00

15,39 3,92

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis T1 dalam Pengelolaan Administrasi Keuangan SMK

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. Sangat Penting Sekali 29 - 32 0 0,00
2. Sangat Penting 25 28 13 28,89
3. Penting 21 24 22 48,89
4, Cukup Penting 16 20 7 15,56
5. Tidak Penting 12 15 3 6,67
6. Sangat Tidak Penting 8 11 0 0,00
45 100

15,53; sedangkan nilai standar deviasinya adalah se-
besar 3,94. Ringkasan hasil analisis deskriptif seba-
gaimana disajikan dalam Tabel 8.

Butir pernyataan kuesioner peran SIM berbasis
Tl dalam pengelolaan administrasi kepegawaian
SMK sejumlah 8 item, maka dapat dihitung bahwa
skor minimum ideal yang mungkin dicapai adalah 8
dan maksimum ideal 32. Secara ringkas, distribusi
frekuensi skor kuesioner peran SIM berbasis TI da-
lam pengelolaan administrasi kepegawaian SMK da-
pat disajikan dalam Tabel 9.

Tabel 9 menunjukkan bahwa secara umum pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi
kepegawaian SMK berperan sangat penting sekali.
Hal ini disimpulkan dari 45 orang responden, terdapat
17 orang (37,78%) berpendapat bahwa peran SIM
berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi kepega-
waian SMK sangat penting; 15 orang (35,56%) sa-
ngat penting sekali;10 orang (22,22%) penting; 2
orang (4,44%) cukup penting; dan sisanya sebanyak
1 orang (2,22%) berpendapat tidak penting.

Sebagian besar skor terentang antara 25 — 28
dengan frekuensi 17 (37,78%) dan terkategori sangat
penting,sehingga dapat diinterpretasikan bahwa seca-
ra umum, peran SIM berbasis T dalam pengelolaan

administrasi kepegawaian SMK tergolong sangat
penting.

Persepsi Pengelola terhadap Peranan SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi
Keuangan SMK di Kota Mojokerto

Analisis deskriptif data persepsi pengelola terha-
dap peran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan admi-
nistrasi keuangan, diperoleh hasil nilai minimum sebe-
sar 15, nilai maksimum sebesar 28. Nilai mean sebe-
sar 22,47; median sebesar 22, nilai varian sebesar
15,39; sedangkan nilai standar deviasinya adalah se-
besar 3,92. Ringkasan hasil analisis deskriptif seba-
gaimana disajikan dalam Tabel 10.

Butir pernyataan kuesioner peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi keuangan SMK
sejumlah 8 item, maka dapat dihitung bahwa skor
minimum ideal yang mungkin dicapai adalah 8 dan
maksimum ideal 32. Secara ringkas, distribusi freku-
ensi skor kuesioner peran SIM berbasis TI dalam
pengelolaan administrasi keuangan SMK dapat disaji-
kan dalam Tabel 11.

Tabel 11 menunjukkan bahwa secara umum pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi
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keuangan SMK berperan penting. Hal ini disimpulkan
dari 45 orang responden, terdapat 22 orang (48,89%)
yang berpendapat bahwa peran SIM berbasis T1 da-
lam pengelolaan administrasi keuangan SMK penting;
13 orang (28,89%) berpendapat sangat penting; 7
orang (15,56%) berpendapat cukup penting; 3 orang
(6,67%) cukup penting; dan sisanya 3 orang (6,67%)
berpendapat tidak penting. Sebagian besar skor te-
rentang antara 21 - 24 dengan frekuensi 22 (48,89%)
dan terkategori penting, sehingga dapat diinterpretasi-
kan bahwa secara umum, peran SIM berbasis Tl
dalam pengelolaan administrasi keuangan SMK ter-
golong penting.

Persepsi Pengelola terhadap Peranan SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi
Sarana dan Prasarana SMK di Kota
Mojokerto

Berdasarkan analisis deskriptif data peran SIM
berbasis T1 dalam pengelolaan adminitrasi keuangan,
diperoleh hasil nilai minimum sebesar 13, nilai maksi-
mum sebesr 32. Nilai mean sebesar 24,93; median
sebesar 24, nilai varian sebesar 23,11; sedangkan nilai
standar deviasinya adalah sebesar 4,81. Ringkasan
hasil analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 12.

Butir pernyataan kuesioner peran SIM berbasis
T1 dalam pengelolaan administrasi sarana-prasarana
SMK sejumlah 8 item, maka dapat dihitung bahwa
skor minimum ideal yang mungkin dicapai adalah 8
dan maksimum ideal 32. Secara ringkas, distribusi
frekuensi skor kuesioner peran SIM berbasis TI da-
lam pengelolaan administrasi sarana prasarana SMK
disajikan dalam Tabel 13.

Tabel 13 menunjukkan bahwa secara umum pe-
ran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi
sarana & prasarana SMK berperan sangat penting.
Hal ini disimpulkan dari 45 orang responden, terdapat
15 orang (33,33%) yang berpendapat bahwa peran
SIM berbasis T dalam pengelolaan administrasi sara-
na prasaana SMK penting; 13 orang (28,89%) sangat
penting sekali; 9 orang (24,44%) sangat penting; se-
banyak 6 orang (13,33%) cukup penting; dan sisanya
2 orang (4,44%) berpendapat tidak penting.

Sebagian besar skor terentang antara 21-24 de-
ngan frekuensi 15 (33,33%) dan terkategori penting,
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa secara
umum, peran SIM berbasis T1 dalam pengelolaan
administrasi sarana prasarana tergolong penting.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
dapat ditunjukkan bahwa rata-rata pengelola berpen-
dapat bahwa peran SIM berbasis T dalam pengelola-
an administrasi SMK secara umum adalah sangat
penting. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata (mean)
persepsi terhadap peran SIM berbasis T1 dalam pe-
ngelolaan administrasi SMKsebesar 161,76 (atau
80,88%) dan terkategori sangat penting.

Hal ini menunjukkan bahwa peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi akademik SMK
di Mojokerto masih 80,88% dari kriteria yang diharap-
kan. Hasil ini dapat diartikan secara umum pengelola
menyadari sangat pentingnya penerapan SIM berba-
sis TI dalam pengelolaan administrasi SMK. Hal ini
sesuai dengan Lancaster (1993:78) yang mengemuka-
kan bahwa keberhasilan manajemen pendidikan di-

Tabel 12. Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif Skor Persepsi Pengelola terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Sarana Prasarana SMK

Nilai Min. Nilai Maks. Mean

Median

Varian Standar deviasi

13 32 24,93

24,00 23,11 4,81

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Kuesioner Persepsi Pengelola Terhadap Peran SIM
Berbasis Tl dalam Pengelolaan Administrasi Sarana Prasarana SMK

No. Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase
1. Sangat Penting Sekali 29 - 32 13 28,89

2. Sangat Penting 25 - 28 9 20,00

3. Penting 21 24 15 33,33

4, Cukup Penting 16 20 6 13,33

5. Tidak Penting 12 15 2 4,44

6. Sangat Tidak Penting 8 11 0 0,00

45 100
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tentukan oleh keberadaan sistem informasi pendu-
kung pengambilan keputusan yang relevan, akurat,
dan lancar. Hal yang senada juga diungkapkan oleh
Hussain (1973:15) tentang fungsi utama sistem infor-
masi manajemen dalam pendidikan sebagai pendu-
kung pengambilan keputusan.

Pendapat lain yang mendukung pentingnya SIM
berbasis T dalam pendidikan adalah Arnita (http:/
bung-hatta.info) yang mengatakan bahwa sekolah
dituntut untuk segera berbenah diri dengan semakin
pesatnya perkembangan dunia pendidikan. Berbagai
penataan perlu segera dilakukan, salah satunya adalah
pemanfaatan teknologi informasi.

Lebih lanjut, Arnita menyebutkan bahwa tekno-
logi informasi mampu memberikan manfaat besar
bagi dunia pendidikan, yaitu: (a) dapat meningkatkan
kualitas sistem informasi akademik dan memperbaiki
proses pembuatan keputusan, (b) dapat memberikan
dukungan dalam pengambilan keputusan untuk meng-
ambil tindakan, (c) memungkinkan untuk menginte-
grasikan data. Selain itu, sistem pengorganisasian
yang dipakai memungkinkan sistem bebas redundansi
data, dan (d) dapat meningkatkan kecepatan dan kea-
kuratan penyusunan laporan, serta dapat meningkat-
kan produktivitas. Kelebihan lain diterapkannya SIM
berbasis T di sekolah adalah: (1) dapat meningkatkan
produktivitas kerja, (2) dapat dilihat berulang-ulang
(repetitif), (3) dapat membantu mengatasi pekerjaan
yang banyak dan kompleks, dan (4) dapat mencapai
tingkat akurasi yang tinggi.

Namun demikian, meskipun secara rata-rata pe-
ngelola berpendapat bahwa peran SIM berbasis Tl
dalam pengelolaan administrasi akademik SMK ada-
lah penting, bukan berarti secara keseluruhan menun-
jukkan bahwa pengelola telah menyadari pentingnya
SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi aka-
demik SMK. Hal ini ditunjukkan oleh sebaran data
yang sangat beragam. Sebaran data yang beragam
tersebut ditunjukkan oleh nilai simpangan baku (stan-
dard deviation) sebesar 25,30. Nilai simpangan ba-
ku yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa data ter-
sebar di berbagai macam nilai/skor atau cukup jauh
dari nilai rata-ratanya (Triola, 2004). Dengan kata
lain, secara keseluruhan pendapat pengelola terhadap
peran SIM berbasis T dalam pengelolaan administra-
si akademik SMK masih sangat bervariasi/beragam.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan, pe-
mahaman maupun keterampilan pengelola dalam
menerapkan SIM berbasis T1 dalam pengelolaan ad-
ministrasi akademik SMK masih beragam. Meskipun
berdasarkan berbagai kajian, SIM berbasis TI meme-
gang peranan yang cukup besar dalam aktivitas suatu
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organisasi, seperti halnya lembaga pendidikan, namun
belum semua pengelola administrasi akademik SMK
menyadari besar atau pentingnya peranan SIM ber-
basis TI dalam mendukung aktivitas di sekolah.

Kesadaran pengelola administrasi akademik di
SMK yang masih beragam tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat kendala dalam penerapan SIM
berbasis T dalam pengelolaan administrasi akademik
SMK. Selain itu, kendala yang dihadapi saat ini dalam
proses penerapan SIM berbasis Tl adalah kendala
pendanaan dan sumber daya manusia berbasis TIK
(Prakoso & Januardy, 2005:12). Sarana dan prasara-
na teknologi informasi dan komunikasi yang terbilang
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, serta masalah
kemampuan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi. Walaupun fasilitas komunikasi bisnis te-
lah memadai, kendala yang bisa saja muncul adalah
kemampuan sumber daya manusia dalam memanfa-
atkan fasilitas tersebut.

Selain itu, kesadaran pengelola terhadap peran
SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi aka-
demik SMK yang masih bervariasi/beragam menun-
jukkan bahwa belum semua pengelola mengetahui
banyaknya keuntungan dari penerapan T1 dalam pe-
ngelolaan administrasi akademik di sekolah. Adapun
keuntungan penggunaan teknologi informasi dan ko-
munikasi dalam bidang pendidikan, antara lain: (1)
informasi yang dibutuhkan akan semakin cepat dan
mudah di akses untuk kepentingan pendidikan, (2)
inovasi dalam pembelajaran semakin berkembang de-
ngan adanya inovasi e-learning yang semakin me-
mudahkan proses pendidikan, (3) kemajuan TIK juga
akan memungkinkan berkembangnya kelas virtual
atau kelas yang berbasis teleconference yang tidak
mengharuskan sang pendidik dan peserta didik bera-
da dalam satu ruangan, dan (4) sistem administrasi
pada sebuah lembaga pendidikan akan semakin mu-
dah dan lancar karena penerapan sistem berbasis
TIK, (Pribadi, 2009).

Meskipun demikian, bukan berarti penggunaan
TIK dalam bidang pendidikan tidak memiliki kerugian.
Beberapa kerugianpenggunaan TIK dalam bidang
pendidikan adalah: (1) kemajuan TIK juga akan se-
makin mempermudah terjadinya pelanggaran terha-
dap hak atas kekayaan intelektual (HAKI) karena
semakin mudahnya mengakses data menyebabkan
orang yang bersifat plagiatis akan melakukan kecu-
rangan, (2) walaupun sistem administrasi suatu lem-
baga pendidikan bagaikan sebuah sistem tanpa celah,
akan tetapi jika terjadi suatu kecerobohan dalam men-
jalankan sistem tersebut akan berakibat fatal, dan
(3) melatih anak untuk berpikir pendek dan bertahan
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berkonsentrasi dalam waktu yang singkat (short
span of attention).

Hal ini didukung oleh Depdiknas (2007) yang
menyebutkan bahwa keterbatasan SIM Berbasis Tl
antara lain: (1) relatif masih mahal, (2) kecepatan
akses masih lambat, (3) mengandung banyak distrak-
si, dan (4) mendorong prevalensi plagiat, virus,
hacking, dan cybercrime.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Thoi-
fah (2009) yang menyimpulkan bahwa faktor peng-
hambat dalam penerapan SIM berbasis T1 di sekolah
adalah: (a) terbatasnya sumber daya manusia (brain-
ware) yang terampil dalam pengelolaan sistem infor-
masi, (b) rendahnya kesadaran para pengelola sistem
informasi dalam menyamakan komitmen kerja, (c)
fasilitas pendukung yang masih akan ditingkatkan
kembali, (d) ancaman dan gangguan terhadap sistem
yang berasal dari dalam maupun luar sekolah.

Secara khusus, persepsi pengelola terhadap pe-
ranan sistem informasi manajemen (SIM) berbasis
teknologi informasi (T1) dalam pengelolaan adminis-
trasi sekolah meliputi: peran SIM berbasis TI pada
pengelolaan administrasi kurikulum & program pendi-
dikan, administrasi kesiswaan, administrasi kepega-
waian, administrasi keuangan, dan administrasi sara-
na-prasarana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi pengelola terhadap peran SIM berbasis Tl
adalah penting dalam pengelolaan administrasi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Suparman (2009) dan Smart (2008).

Peran penting SIM berbasis TI sangat mendu-
kung dalam pengambilan keputusan dengan cepat
dan akurat. Suparman (2009) menjelaskan bahwa
pada era globalisasi sistem informasi manajemen ti-
dak terlepas dari kemajuan teknologi informatika,
website, e-mail dan blog merupakan sumber infor-
masi yang dapat diakses oleh siapapun. Para manajer
mendapat informasi akurat dari sumber yang telah
disepakati dengan cara mengunduhnya. Internet me-
rupakan sumber informasi dari dunia maya yang da-
pat dibuka melalui password yang disepakati bersa-
ma, dengan kecepatan dan keakuratan data yang di-
miliki oleh para manajer, maka keputusan manajemen
dapat segera ditetapkan.

Sistem informasi manajemen berbasis teknologi
informasi telah menjadi kunci operasional proses pem-
belajaran dan pendidikan yang berkualitas. Smart
(2008) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) beberapa waktu be-
lakangan ini baik secara langsung maupun tidak lang-
sung telah merubah kehidupan bangsa Indonesia, khu-

susnya dunia pendidikan dalam melaksanakan proses
pembelajaran dan pendidikan, baik untuk pendidikan
dasar, menengah, dan khususnya untuk pendidikan
tinggi. TIK secara fungsional telah bergeser dari se-
kedar support menjadi key operasional terhadap
aktivitas organisasi, sehingga penggunaan T1K dalam
proses belajar mengajar pada suatu institusi pendidik-
an bukanlah sesuatu hal yang mewah lagi, melainkan
suatu kebutuhan dalam meningkatkan proses maupun
hasil pelaksanaan pendidikan yang dilakukan.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai be-
rikut. (1) Rata-rata persepsi terhadap peran sistem
informasi manajemen (S1M) berbasis teknologi infor-
masi (T1) dalam pengelolaan administrasi akademik
SMK di Kota Mojokerto secara umum tergolong sa-
ngat penting. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
umum, peran sistem informasi manajemen (SIM) ber-
basis teknologi informasi (T1) dalam pengelolaan ad-
ministrasi akademik SMK, baik administrasi kuriku-
lum, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, maupun sa-
rana prasarana menurut para pengelola administrasi
akademik adalah penting. (2) Terdapat variasi persep-
si yang cukup beragam dari pengelola terhadap peran
SIM berbasis T1 dalam pengelolaan administrasi aka-
demik SMK di Kota Mojokerto. Hal ini ditunjukkan
oleh perspesi pengelola terhadap peran SIM berbasis
TI dalam pengelolaan administrasi akademik SMK
secara khusus, yaitu: (a) dalam administrasi kurikulum
& program pendidikan SMK tergolong sangat penting
sekali, (b) dalam pengelolaan administrasi kesiswaan
SMK tergolong sangat penting, (c) dalam pengelolaan
administrasi kepegawaian SMK tergolong sangat
penting sekali, (d) dalam pengelolaan administrasi ke-
uangan SMK tergolong penting, dan (e) dalam penge-
lolaan administrasi sarana prasarana tergolong sangat
penting.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan terse-
but di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut. (1) Kepala sekolah agar terus me-
ningkatkan pemanfaatan SIM berbasis T1 dalam pe-
ngelolaan administrasi akademik sekolah, khususnya
dalam pengelolaan hubungan sekolah dan masyara-
kat, serta manajemen pelayanan khusus lembaga
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pendidikan. (2) Pihak pemerintah daerah/dinas pendi-
dikan. Agar pihak dinas pendidikan dapat mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan pe-
manfaatan SIM berbasis T1 dalam pengelolaan admi-
nistrasi akademik di SMK-SMK yang sampai saat
ini belum melaksanakannya, misalkan melalui pembe-
rian bantuan sarana prasarana, atau pendidikan dan
pelatihan SDM dalam pemanfaatan SIM berbasis
TI. (3) Agar peneliti lain melakukan penelitian lebih
lanjut tentang pemanfaatan SIM berbasis T1, khusus-
nya dalam pengelolaan administrasi hubungan sekolah
dan masyarakat (humas), serta manajemen bimbingan
dan pelayanan khusus (BP/BK).
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